"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

?

%/
&

>

G

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

@

ada bab ini, akan membahas latar belakang mengenai topik yang dipilih oleh

o

L

2
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=

P

A

eydig yey

p@elitﬁnengenai beberapa fenomena berupa kecurangan laporan keuangan pada

>3 —
usahaan perbankan. Dari beberapa fenomena tersebut, maka peneliti

(%]

-+

m&ngg@akan Beneish M-Score Model sebagai model untuk mendeteksi kecurangan
-t

bu

>3
w
pada lagoran keuangan.

u

geneliti melakukan proses pengidentifikasian masalah sampai dengan
Q

rumdskan masalah yaitu untuk mengetahui kecurangan dalam laporan keuangan

buBpun-bu
u

mengg:‘mhwakan Beneish M-Score Model pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa §fek Indonesia pada tahun 2017-2019. Tujuannya adalah untuk mengetahui
berapaiersentase perusahaan perbankan yang tergolong sebagai manipulator, grey
compa%z, atau non-manipulator.
A Lagfr Belakang Masalah
%. Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan memanipulasi isi dari
Iap:ran keuangan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan secara pribadi
yang dapat memberikan dampak buruk pada perusahaan. Kecurangan laporan
kéngan merupakan salah satu klasifikasi kecurangan dimana Menurut
Asgp'ciation of Certified Fraud Examiners (ACFE) yang merupakan organisasi
plﬁ-fesional yang bergerak di bidang pemeriksaan atas kecurangan, dalam teori
“@d tree” mengklasifikasikan kecurangan dalam tiga jenis atau tipologi
béi.asarkan perbuatan yaitu korupsi (corruption), misapropriasi aset (asset
mgppropriation), kecurangan laporan keuangan (fraudulents statements).

Cguption merupakan  tindakan  penyalahgunaan  wewenang/konflik

=y
k&ntingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), penerimaan yang tidak
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@)

T
Q
=~
a.
=
samy(illegal gratuities), dan pemerasan secara ekonomi ( economic exortion ).

)>

3
sset misappropriation merupakan penyalahgunaan/pencurian aset atau harta
x

@s haan atau pihak lain. Fraudulents statements merupakan tindakan yang

'O

dilgukan oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau instansi pemerintah

untgk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa
-+

ke@ngan dalam penyajian laporan keuangannya untuk memperoleh keuntungan.

Kasus kecurangan laporan keuangan terbesar adalah kasus kecurangan

la|

pSiusig 3

ran keuangan pada bisnis internasional yang terjadi pada tahun 2001 yang

impa Enron Corporation, yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam

3
uidie

3

bidang energi gas alam dan listrik yang berbasis di Houston, Texas, Amerika

U)
n=ug

kat Enron melakukan kecurangan dengan menaikkan laba dan

N

méi;yembunyikan hutang lebih dari US$1 miliar serta memanipulasi pasar listrik
daE.energi di Texas dan California (Siska Amelie F Deil, 2014). Di Indonesiapun
teli:épat praktik kecurangan laporan keuangan. Salah satu kasusnya adalah kasus
Sug‘prima Nusantara Pembiayaan (SNP) pada tahun 2018, yang merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang consumer finance. Kasus ini berawal
dari rating perseroan yang berubah drastis dari idA menjadi idSD lantaran salah
Sal kupon Medium Term Notes (MTN) yang diterbitkan SNP gagal bayar,
sgi.ngga diduga bahwa SNP melakukan Kkecurangan dengan tidak
nﬁyampaikan laporan keuangan dengan benar, sehingga perusahaan

pgmrlngkat dan auditor tidak mengeluarkan peringatan sebelum gagal bayar

d| (Nurmayanti, 2018).
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o
Kasus kecurangan laporan keuangan juga terjadi pada perusahaan

e

=

nkan. Dimana berdasarkan beberapa isu kecurangan yang terjadi dalam

o o
c

T

Q

=~

a.

=4

Q

3.

ba

x

iia perbankan, pihak Otoritas Jasa Keuangan mengatakan bahwa jenis kasus
X

tin@k pidana perbankan yang terjadi pada tahun 2014 hingga triwulan 111 tahun

20@ adalah 55% kasus kredit, 21% rekayasa pencatatan, 15% penggelapan dana,
-+

5%-fransfer dana dan 4% kasus pengadaan asset (Ardan Adhi Chandra, 2016).
-+

Ba%an pada tahun 2011 telah terjadi kasus kecurangan laporan keuangan yang
=2

diléék_ukan oleh Malinda Dee yang merupakan manajer dari Citibank dengan
Q

melakukan 117 transaksi pemindahan dana tanpa izin dan sepengetahuan pemilik
=

rek§1ing. Dengan total dana yang ditilap Malinda mencapai Rp 46,1 miliar lebih

3
(Danang Sugianto, 2020).

=
; Kasus terbesar yang pernah terjadi dalam dunia perbankan adalah kasus
pe;berian dana talangan Bank Century. Kasus tersebut telah merugikan negara
=
& lebih dari Rp. 7 Triliyun dalam bentuk bail-out (Ringkang Gumiwang,
=

20%). Dalam kasus Bank Century tidak hanya dilakukan oleh pejabat bank saja,
nan:m adanya tuduhan mengenai keterlibatan sebuah partai, dan bahkan beredar
isu keterkaitan presiden dalam kasus tersebut (Djohan Suryana, 2015).

g Dugaan terjadinya kecurangan laporan keuangan juga mengarah pada PT
B:Z:k Bukopin Thk (BBKP) pada tahun 2018, dimana telah dilakukannya revisi
atﬁélaporan keuangan tahun 2015, 2016, dan 2017. Diduga bahwa modifikasi
dag.kartu kredit di Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun yang lalu. Jumlah
ka!T!: kredit yang dimodifikasi juga cukup besar, lebih dari 100.000 kartu yang
m§/ebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin bertambah
ti@ semestinya. Uniknya, kejadian ini lolos dari berbagai layer pengawasan dan

=
atﬂt selama bertahun-tahun. Mulai dari audit internal Bukopin, Kantor Akuntan
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did yeH @

g

Publik (KAP) sebagai auditor independen, Bank Indonesia sebagai otoritas

@,
w
glw

pembayaran yang menangani kartu kredit, serta OJK sebagai lembaga

@l

yanig bertanggungjawab dalam pengawasan perbankan (Fadhly Fauzi Rachman,

N
o

Bsul) X

Banyaknya kasus dan dugaan kecurangan laporan keuangan merupakan

salah satu alasan untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Untuk

3
<91

inimalisir adanya kecurangan laporan keuangan, maka dibutuhkan alat

ksi yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya manipulasi. Salah satu

> 1U

de

slep

cara untuk mendeteksi kecurangan adalah menggunakan Beneish M-Score

=
Qjul

el. Dalam artikel “The Detection of Earnings Manipulation” (Financial

>
D

ysts Journal, 1999) Messod D. Beneish membedakan antara perusahaan

M

yaﬁzg melakukan manipulasi laporan keuangan dan yang tidak melakukan

M

magipulasi laporan keuangan dengan menggunakan data laporan keuangan dari
se§'ruh perusahaan yang terdaftar dalam COMPUSTAT database tahun 1989-
19%} memakai delapan rasio keuangan yaitu Days’ Sales In Receivables Index
(D;RI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth
Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General And Administrative
E§enses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accrual To Total
Aa;.:éts Index (TATA). Hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
téf-gapat 76% perusahaan sampel yang melakukan manipulasi laporan keuangan.

n
E, Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa penting untuk
0

nggetahui apakah laporan keuangan tersebut terindikasi kecurangan atau tidak
da;an menganalisis laporan keuangan. Dimana dibutuhkan hasil laporan

-
k?]gan yang sudah jelas apakah terindikasi adanya manipulasi atau tidak.

31D uen] JIM) exnew.



"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Buepun-6udbun 16unpuniqg e3diy yey

In

tol

AW

o
QO

pe

Id

be

(a19men)] Y1yl ex1newaojujdiep siugg Inigsu|

>

usig 3Nisuj

Badid el (J)

£0)) 14|

t

asi tersebut berguna bagi pengendalian dari perusahaan yang bisa dijadikan

ukur kecurangan laporan keuangan.

Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan analisis kecurangan

laporan keuangan dengan Beneish M-Score Model pada perusahaan

nkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.

ifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat

apa hal yang dapat diidentifikasikan sebagai masalah, antara lain :

Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong sebagai
manipulator berdasarkan Beneish M-Score Model ?

Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong grey
company berdasarkan Beneish M-Score Model ?

Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong non-
manipulator berdasarkan Beneish M-Score Model ?

Apa saja rasio yang paling menjelaskan kemungkinan kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan perusahan perbankan menggunakan
Beneish M-Score Model ?

Apakah Beneish M-Score Model efektif dalam mendeteksi kecurangan

pada perusahaan perbankan ?

C. B&fasan Masalah
Q.

Agar penelitian menjadi lebih mendalam, maka penulis membatasi

m?lah yang telah diuraikan sebelumnya menjadi antara lain :
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Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong sebagai
manipulator berdasarkan Beneish M-Score Model ?
Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong grey

company berdasarkan Beneish M-Score Model ?

) O K@l 1w gadid seH @

Berapa besar persentase perusahaan perbankan yang tergolong non-

manipulator berdasarkan Beneish M-Score Model ?

Hisig 1Ny

Rummusan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah dan mencari batasan masalah, maka

rungusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui kecurangan dalam laporan keuangan dengan Beneish M-

exizew.B;u| uep s

che Model pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

=
tahup 2017-2019.
=

(@1 u

Tujuan Penelitian

= Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

-
berikut :
[ =

Untuk mengetahui berapa besar persentase perusahaan perbankan yang
tergolong sebagai manipulator berdasarkan Beneish M-Score Model.
Untuk mengetahui berapa besar persentase perusahaan perbankan yang

tergolong sebagai grey company berdasarkan Beneish M-Score Model.
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T
Q
=
a.
o
8. Untuk mengetahui berapa besar persentase perusahaan perbankan yang
3
=: tergolong sebagai non-manipulator berdasarkan Beneish M-Score
=
E Model.
X
X
(1) .
Manfaat Penelitian
=
0
=g
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bisa memberikan manfaat
=3
keﬁda :

uep siu

. [Pengendalian Perusahaan

5

= - — - -

§ Hasil penelitian dapat digunakan dalam pengendalian perusahaan

g' untuk lebih memperhatikan apakah adanya indikasi kecurangan laporan

=

; keuangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan.

2,

=

2. Investor

=

=]

%- Hasil penelitian dapat digunakan investor untuk membuat
pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi kepada
perusahaan.

=
7]
=3
(a §
[ =
(o 4
-4
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